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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman tumbuhan, 

salah satu daerah dengan keragaman yang tinggi terdapat di pulau Kalimantan. 

Pulau Kalimantan memiliki tanah yang cocok untuk beberapa tumbuhan. 

Beberapa tumbuhan ini digunakan untuk membantu kehidupan masyarakat, 

baik sebagai makanan maupun sebagai obat. Masyarakat mulai menggunakan 

tumbuhan sebagai obat. Semakin mahalnya obat kimia membuat masyarakat 

mencari pengobatan alternatif dengan menggunakan tumbuhan berkasiat 

sebagai obat herbal (Desi,2020). 

Salah satu spesies tumbuhan yang umum dimanfaatkan untuk obat oleh 

kalangan dibeberapa daerah salah satunya yaitu tumbuhan ciplukan (P. 

angulata L.). Ciplukan, tumbuhan berkhasiat obat yang sering ditemukan di 

masyarakat. Salah satu jenis tanaman berbiji belah, ciplukan dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit. Ciplukan dapat tumbuh baik didataran 

rendah maupun dataran tinggi, sehingga ciplukan dapat ditemukan di 

pekarangan, tempat yang cukup matahari, dan tanah yang gembur (Melinda, 

2015). 

Menurut Fuad (2021) salah satu dari banyak senyawa aktif yang 

ditemukan dalam tumbuhan ciplukan ada pada daunnya. Berdasarkan 

penelitian fitokimia daun  P. angulata L. mempunyai kandungan berupa 

polifenol, alkaloid, dan flavonoid yang memiliki efek sebagai antibakteri. Daun 

ciplukan sebagai antibakteri dapat menghambat bakteri yang membahayakan 

kesehatan manusia, dimana bakteri tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

berbagai infeksi. Infeksi bakteri merupakan salah satu permasalahan dalam 

bidang kesehatan yang terus berkembang. Salah satu bakteri penyebab infeksi 

adalah Staphylococcus aureus yang merupakan patogen utama pada manusia. 

Staphylococus aureus merupakan flora normal pada kulit dan selaput lendir 
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manusia, dalam kondisi kulit terbuka maka bakteri dapat masuk melalui luka 

dan menyebabkan infeksi (Nindhita, 2012). 

Infeksi S. aureus juga dapat menyebabkan penyakit yang serius dan 

mengancam jiwa bila sampai masuk dalam aliran darah, seperti pneumonia, 

meningitis, endokarditis, dan sepsis. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini 

biasanya timbul dengan tanda-tanda khas yaitu peradangan, nekrosis, 

pembentukan abses, serta dapat menyebabkan berbagai macam infeksi seperti 

pada jerawat, bisul atau nanah (Jawetz et al, 2018). 

Penanganan medis terhadap penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri ini 

dengan mengkonsumsi obat yang mengandung antibiotik yang tepat dan 

penanganan antiseptik secara benar. Antibiotik merupakan zat yang dapat 

mengganggu pertumbuhan dan dapat mematikan bakteri dengan cara 

menggangu metabolisme bakteri. Bahan kimia biasanya digunakan untuk 

membuat antibiotik. Penggunaan obat antibiotik dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan masalah baru bagi kesehatan seperti gangguan fungsi hati, 

penurunan jumlah sel darah putih, timbulnya alergi dan juga dapat 

menimbulkan resistensi sehingga pengobatan penyakit memerlukan dosis 

antibiotik yang lebih tinggi. Penggunaan daun ciplukan (P.angulata L.) sebagai 

obat herbal adalah pilihan lain untuk mengobati bakteri ini. Pengobatan herbal 

lebih aman dari pada obat kimia karena memiliki efek samping yang lebih 

sedikit (Menon,2017). 

Ekstrak daun ciplukan sebagai antibakteri yang memiliki kandungan 

flavonoid menyebabkan kerusakan pada membran sitoplasma dan dinding sel 

bakteri. Hasil penelitian sebelumnya bahwa terdapat flavonoid yang bisa 

memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Melinda, 2015). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik terhadap penelitian 

dengan judul “Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Ciplukan (P. angulata L.)  

Terhadap Bakteri Staphylococus aureus” 
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1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana efektivitas daya hambat ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata 

L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus?” 

1.3 Tujuan penelitian   

Mengetahui efektifitas daya hambat ekstrak daun ciplukan (Physalis 

angulata L.) pada konsentrasi 15%, 20%, dan 25% terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

1. Sebagai referensi untuk meningkatkan pembelajaran, terutama tentang 

tumbuhan obat daun ciplukan (Physalis angulata L.)  dengan menganalisis 

daya hambat ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri S. aureus sebagai antibakteri. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan penelitian lebih 

lanjut mengenai daun ciplukan (Physalis angulata L.)  terhadap penyebaran 

bakteri S. aureus. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN  

4.1 Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan pada 10 Juni 2023 – 20 Agustus 2023 di 

Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Diploma III Analis kesehatan 

STIKes Borneo Cendekia Medika Jl. Sutan Syahrir No.11 Pangkalan Bun, 

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. 

4.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini,  menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium 

dan dilakukan secara in vitro menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan konsentrasi perlakuan yaitu 15%,20%, 25% dengan kontrol positif 

menggunakan ampicillin dan kontrol negatif menggunakan aquades. 

4.3 Populasi, Sampel dan Objek Penelitian 

4.3.1 Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda 

yang mempunyai karakteristik tertentu untuk diteliti (Mulyatiningsih, 

2011). Populasi pada penelitian ini adalah ekstrak daun ciplukan 

(Physalis angulata L.). 

4.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Pada penelitian ini sampel 

yang digunakan adalah variasi konsentrasi ekstrak Etanol 70% daun 

ciplukan (Physalis angulata L.) yang digunakan yaitu 15%, 20%, dan 

25%. 

4.3.3 Objek Penelitian 

      Objek pada penelitian ini adalah bakteri S. aureus 

4.4 Jumlah Unit Percobaan 

Menurut Rahmawati et al (2017) perhitungan pengulangan pada setiap 

perlakuan menggunakan rumus replikasi sebagai berikut  
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Keterangan: 

r = Jumlah pengulangan 

t = Jumlah treatment/perlakuan 

15  = Derajat kebebasan umum 

Perhitungan Pengulangan Uji Ekstrak Daun Ciplukan 

(r-1)(t-1) ≥  15 

(r-1)(5-1) ≥  15 

(r-1)4 ≥  15 

4r-4 ≥  15 

4r ≥  15+4 

r ≥  19/2 

r ≥  4,75 → 5 

Sedangkan untuk perhitungan jumlah unit percobaan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

n = jumlah unit percobaan 

t = perlakuan 

r = pengulangan 

Perhitungan jumlah unit percobaan Uji Ekstrak Daun Ciplukan 

n  = t x r 

  = 5 x 5 

  = 25 unit percobaan 

 Jadi pada perhitungan jumlah unit percobaan Uji Ekstrak Daun Ciplukan  

didapatkan sebanyak 25 unit percobaan. 

4.5 Variabel 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel  Independen 

(bebas) dan variabel Dependen (terikat). 

n  = t x r 
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4.5.1 Variabel Independent :Variasi ekstrak daun  ciplukan   (Physalis  

       angulata L.) pada konsentrasi 15%, 20%,  

       dan 25%. 

4.5.2 Variabel Dependent            : Zona hambat S. aureus  yang     terbentuk  

   pada setiap  perlakuan  konsentrasi ekstrak 

   daun ciplukan (Physalis angulata L.) pada 

   konsentrasi 15%, 20%, dan 25%. 

 

4.6 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 4.6.1 Definisi Operasional 

No Variabel Penelitian Definisi Operasional 

1 Variabel bebas : Variasi 

ekstrak daun ciplukan pada 

berbagai konsentrasi 

Variasi ekstrak daun ciplukan 

(Physalis angulata L.) pada 

konsentrasi 15%, 20%, dan 25%. 

2 Variabel terikat : Zona 

hambat S. aureus terhadap 

ekstrak daun ciplukan 

Zona bening yang terbentuk disekitar 

kertas cakram pada setiap perlakuan 

konsentrasi ekstrak daun ciplukan 

konsentrasi 15%, 20%, dan 25% 

 

4.7 Jenis dan skala data 

Data merupakan fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian 

(Rijali, 2018). Hasil data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pengukuran, 

mengurutkan, dan membandingkan data, maka dari hasil penelitian tersebut 

skala data yang digunakan adalah rasio. Skala rasio adalah skala yang melekat 

pada variabel yang kategorinya dapat menunjukan adanya perbedaan tingkatan, 

rentang nilai serta dapat dibandingkan (Hardani et al., 2020). 
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4.8 Kerangka Kerja   (Frame work) 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.8.1 Kerangka Kerja (Frame work) 

 

4.9 Instrumen Penelitian 

4.9.1 Alat 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, 

autoclove, neraca analitik, sendok takar, erlemeyer, batang pengaduk, 

kertas saring, mikro pipet, yellow tip dan blue tip, ose, pembakar spiritus, 

Uji ekstrak   

Daun P. angulata L. 

terhadap Bakteri S. aureus 

Pembuatan 

Media NA 

Metode 

Cawan Tuang  

Pembuatan Simplisia  

Daun P. angulata L. 

Ekstraksi Daun P. angulata L. 

Metode Maserasi Menggunakan 

Pelarut etanol 70% 

Pembuatan variasi Konsentrasi 

Ekstrak Daun P. angulata L. 15%, 

20%, dan 25%, Kontrol Positif 

(Ampicillin) dan Kontrol Negatif 

(aquadest) 

Uji Ekstrak Etanol Daun P. 

angulata L. dengan berbagai 

konsentrasi terhadap Bakteri S. 

aureus menggunakan Metode 

Kertas Cakram (Kirby Bauer) 

dilakukan 5 kali pengulangan 

Pengukuran Zona Hambat 

Analisis data dengan uji (One Way Anova) 
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korek, gelas ukur, hot plate dan magnetik stirrer, incubator dan  rotary 

evaporator. 

4.9.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquades steril, 

aluminium foil, kapas, paper disk, media Nutrien Agar (NA), plastik 

wrap, daun ciplukan (Physalis angulata L.), biakan bakteri S. aureus dan 

etanol 70%. 

4.10 Prosedur Kerja 

1. Sterilisasi 

 Proses sterilisasi bertujuan mencegah terjadinya kontaminasi pada 

saat penelitian. Sterilisasi alat dilakukan dengan cara pemijaran, uap dan 

sterilisasi kering. Sterilisasi dengan cara pemijaran dilakukan dengan 

pembakaran alat-alat di atas lampu spiritus seperti jarum ose, pinset, dan 

spreader kaca. Sterilisasi uap dilakukan dengan autoclave pada suhu 

121°C selama 15 menit dan sterilisasi kering dapat mengunakan oven 

pada suhu 160°C (Maulana et al., 2021). 

2. Pembuatan Simplisia 

a. Pembuatan simplisia dimulai dari pencucian. Daun ciplukan (Physalis 

angulata L.) yang masih segar sebanyak 1000 g dilakukan pencucian 

dengan menggunakan air bersih, pencucian dapat mengurangi jumlah 

mikroba awal pada simplisia.  

b. Selanjutnya dilakukan pemotongan. Pemotongan ini bertujuan 

memudahkan proses pengeringan daun ciplukan (Physalis angulata 

L.) (Kumalasari et al., 2021).      

c. Proses pengeringan daun ciplukan (Physalis angulata L.) dapat 

dilakukan dengan metode pengeringan udara (Air-Drying). 

Pengeringan udara ini merupakan pengeringan yang dilakukan dengan 

tidak mengenai sinar matahari langsung. Metode pengeringan ini tidak 

langsung menggunakan suhu tinggi sehingga, senyawa yang tidak 

tahan panas dapat terjaga kualitasnya. Pengeringan menggunakan 

udara memerlukan waktu yang cukup lama sekitar 3-7 hari dan 
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kemudian simplisia dihaluskan menggunakan blender lalu dilakukan 

pengayakan (Julianto, 2019). 

3. Pembuatan  Ekstrak 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode dingin 

dengan cara maserasi yang menggunakan pelarut tunggal yaitu, pelarut 

etanol 70% dan ekstrak yang digunakan adalah daun ciplukan (Physalis 

angulata L.) dengan perbandingan 10 kali dari berat simplisia. Prosedur 

pembuatan ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.) menurut FHI 

Ed I (2013). 

a. Simplisia daun ciplukan (Physalis angulata L.) yang halus 

dimasukkan kedalam botol maserasi sebanyak 60 g.  

b. Ditambahkan pelarut etanol 70% dengan perbandingan pelarut 10 

kali dari berat simplisia yaitu 600 ml . 

c. Rendam 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudian diamkan 

selama 18 jam, lalu pisahkan filtrate dengan kertas saring.  

d. Ulangi proses meserasi sekali lagi menggunakan etanol 70% 

sebanyak 300ml dengan menggunakan simplisia yang telah 

digunakan. 

e. Ekstrak cair dari proses meserasi dipekatkan dengan water bath pada 

suhu 50°C sampai diproleh ekstrak kental. 

4. Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Daun Ciplukan  

a. Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang dan dibuat dengan berbagai 

konsentrasi yaitu 15%, 20%, dan 25% menggunakan rumus yang 

tertera pada Lampiran 1. 

b. Konsentrasi 15% dibuat dengan 0,15 gram ekstrak kental daun 

ciplukan dan dilarutkan dalam 1 ml aquades. 

c. Konsentrasi 20% dibuat dengan 0,2 gram ekstrak kental daun 

ciplukan dan dilarutkan dalam 1 ml aquades. 

d. Konsentrasi 25% dibuat dengan 0,25 gram ekstrak kental daun 

ciplukan dan dilarutkan dalam 1 ml aquades. 
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5. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Suspensi bakteri dibuat dengan menggunakan larutan NaCl 0,9%. 

Pembutan suspensi dilakukan dengan cara melarutkan bakteri S. aureus 

kedalam tabung reaksi yang berisi 1ml NaCl 0,9%. Campurannya 

dibuat hingga kekeruhannya sama dengan suspensi standart 0,5 

Mc.Farland, yang dianggap mengandung suspensi bakteri sebanyak 

108 CFU/ml. 

6. Pembuatan Media NA (Nutrien Agar) Metode Cawan Tuang (Ramadhan 

et al., 2021). 

Media NA yang tersedia sebanyak 28 gram dalam 1 liter. 

              V1          V2    Ket :  V1   =  Volume zat mula-mula 

                  M1          M2                V2  =  Volume zat setelah pengenceran 
            M1 =  Jumlah Zat mula-mula 

            M2  =  Jumlah zat yang dibutuhkan 

 Media yang digunakan dalam penelitian sebanyak 200 ml maka: 

                 1000       100  

                        28          M2 

                   
 

 

Cara pembuatan : 

a. Ditimbang 2,8 gram media NA dan masukan kedalam erlemeyer. 

b. Dilarutkan media NA dalam 100 ml aquadest dan homogenkan. 

c. Dipanaskan media NA menggunakan hot plate dan magnetic stirrer. 

d. Jika sudah homogen larutan media diangkat dan mulut tabung ditutup 

dengan menggunakan kapas dan aluminium foil. 

e. Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. 

f. Dinginkan media NA hingga suhu 40°C 

g. Masukkan suspensi bakteri S. aureus sebanyak 100µl dengan 

menggunakan mikropipet kedalam cawan petri. 

h. Kemudian tuangkan media NA sebanyak 10 ml kedalam cawan petri 

dan homogenkan dengan suspensi bakteri S. aureus. 

i. Diamkan hingga memadat. 

M2 = 
28 × 100 

100%
= 2,8 𝑔 
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6. Uji Anti Mikroba 

Tahap pengujian bakteri S. aureus dengan paper disk dilakukan secara 

aseptis di Laminar Air flow (LAF) sebagai berikut : 

a. Rendam paper disk pada masing-masing larutan uji dan kontrol 

dengan masing-masing konsentrasi yaitu 15%, 20%, dan 25%, 

kontrol positif (ampicillin 10µl) dan kontrol negatif (aquadest steril).  

b. Variasi konsentrasi ekstrak dilakukan pengulangan perlakuan 

sebanyak 5 kali. 

c. Kemudian paper disk yang sudah diberi ekstrak, kontrol negatif dan 

kontrol positif ditempelkan pada media yang telah diinokulasi 

dengan bakteri murni S. aureus. 

d. Media uji diinkubasi menggunakan incubator pada suhu 37°C 

selama 24 jam. 

e. Diidentifikasi zona hambatnya yang terbentuk di sekitar paper disk 

dan diukur menggunakan penggaris. 

8. Pengukuran Zona Bening 

Pengukuran zona Bening yang terbentuk di sekitar paper disk diukur 

menggunakan penggaris setiap variasi konsentrasinya. 

Tabel 4.10 Klasifikasi Respon Daya Hambatan Pertumbuhan Bakteri     

(Ernawati & Nur 2021) 

Diameter zona bening          Respon hambatan pertumbuhan 

>20-30mm                                              Sangat kuat 

>10-20mm                                                    kuat  

6 -10mm                                                   Sedang  

<5mm                                                         Lemah  
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4.11 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data dikumpulkan dari hasil pengukuran zona hambat ekstrak etanol 

70% daun ciplukan (Physalis angulata L.) terhadap bakteri S. aureus 

menggunakan penggaris. Data yang diperoleh dimasukan kedalam tabel. 

Kemudian diolah dan dianalisa menggunakan software SPSS versi 29. 

Menurut (Setiadi, 2013) Pengumpulan dan pengolahan data sebagai berikut. 

1. Editing 

Secara umum, editing merupakan suatu tahapan memeriksa atau  

pengecekan dan perbaikan data. Pada tahap ini, data yang telah 

dikumpulkan  dilakukan crosschek untuk memastikan bahwa data benar 

– benar sudah lengkap dan tidak ada keliruan. 

2. Coding  

Setelah semua data diedit, selanjutnya dilakukan perkodean atau 

“Coding” yaitu mengubah data menjadi kalimat menjadi data angka atau 

bilangan tertentu oleh peneliti secara manual sehingga memudahkan 

dalam analisis data. 

3. Processing 

Data dari masing-masing perlakuan dimasukan ke kolom-kolom 

atau kotak-kotak lembar kode sesuai dengan variabel penelitian. 

4. Tabulasi 

Apabila semua data  telah didapat, selanjutnya dilakukan 

pembuatan tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang 

diinginkan oleh peneliti.  
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4.11 Hasil Zona Hambat Pertubuhan Bakteri S. aureus 

Konsentrasi 
Replikasi Rata – Rata 

Zona 

Hambat 

Keterangan 
1 2 3 4 5 

15%        

20%        

25%        

K+        

K-        

 

5. Cleaning  

Kegiatan pembersihan data dengan cara pemeriksaan kembali 

data yang sudh di entry, apakah ada kesalahan atau tidak. Pemeriksaan 

ini meliputi pemeriksaan ulang terhadap editing, coding, processing dan 

tabulasi 

4.12 Analisa Data 

Data penelitian yang dihasilkan secara kuantitatif akan diolah 

menggunakan uji ANOVA (Analysis of variance) dengan dengan jenis uji 

One Way ANOVA dengan versi SPSS 29. Uji One Way ANOVA digunakan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata lebih dari dua kelompok sampel yang 

tidak berhubungan. One Way ANOVA merupakan uji parametrik yang 

digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata dari dua kelompok atau lebih, 

ekstrak daun ciplukan (Physalis angulate L.) memiliki dua faktor yang 

memengaruhi perkembangan bakteri S.aureus (Sutisna, 2020). Uji statistik 

parametrik merupakan uji yang berlandaskan data berdistribusi normal, 

sehingga data yang dianalisis harus memenuhi syarat (Budiwanto, 2017). 

Syarat yang harus terpenuhi dalam uji One Way ANOVA yaitu data 

berdistribusi normal dan homogen. Untuk mengetahui data berdistribusi 

normal dan homogen maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji 

normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui data 

terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dapat terpenuhi jika 
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hasil uji signifikan dengan tarif signifikasi (ά = 0.05).  Apabila nilai signifikan 

> ά, maka data terdistribusi normal. Sebaliknya apabila signifikan < ά, maka 

data tidak terdistribusi normal (Nuryadi et al., 2017). 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui variasi dari 

beberapa populasi menunjukan sama atau tidak. Uji homogenitas adalah uji 

untuk mengtahui beberapa varian populasi sama atau tidak. Uji 

homogenitasnya < dari ά, maka variasi dari dua atau lebih kelompok populasi 

data adalah tidak sama. Sebaliknya, apabila nilai signifikan > dari ά, maka 

varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (Zulfikar et 

al, 2021). 

Jika data yang dihasilkan tidak memenuhi syarat untuk uji parametrik 

One Way ANOVA maka dapat dilakukkan uji statistik non parametrik yaitu 

Kruskal-Walis. Uji Kruskal-Walis merupakan uji non parametrik untuk 

menguji hipotesis dari populasi yang sama, kemudian uji lanjutan dari 

Kruskal-Walis yaitu menggunakan uji Mann Whitney (Irfandi, 2020). 

Namun, apabila data yang dihasilkan memenuhi syarat uji parametrik 

One Way ANOVA maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan hipotesis. 

Penarikan kesimpulan ditentukan berdasarkan hasil uji statistik yang 

dilakukan. Apabila hasil uji statistik diperoleh nilai P hitung < P ά (0,05) 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh ekstrak daun 

ciplukan terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus, jika nilai P hitung > P ά 

(0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 

ekstrak daun ciplukan terhadap pertumbuhan bakeri S. aureus. Pada uji 

parametrik kemudian dilanjutkan menggunakan uji posthoc untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang bermakna antar varian konsentrasi.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.Rumus Perhitungan konsentrasi Ekstrak Daun Ciplukan : 

𝑏

𝑉
 Keterangan : b = Berat 

            v = Volume 

➢ Konsentrasi 15% 

15% = ……. gram 

𝑏

1 ml
 x 100% = 15% 

b x 100% = 15% x 1 ml 

b x 100% = 15% 

b = 
15%

100%
 

b = 0,15 gram 

 

➢ Konsentrasi 20% 

20% = ……. gram 

𝑏

1 ml
 x 100% = 20% 

b x 100% = 20% x 1 ml 

b x 100% = 20% 

b = 
20%

100%
 

b = 0,2 gram 
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➢ Konsentrasi 25% 

25% = ……. gram 

𝑏

1 ml
 x 100% = 25% 

b x 100% = 25% x 1 ml 

b x 100% = 25% 

b = 
25%

100%
 

b = 0,25 gram 
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Lampiran 2. Proses Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis angulata 

L.) Terhadap Bakteri Staphylococus aureus 

 

 

 

1 

 

 

 

Proses pencarian daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.) 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

Proses sortasi kering 

daun ciplukan (Physalis 

angulata L.) 

 

 

 

 

3 

 

 

Proses pencucian daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.) 
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4 

 

 

 

 

 

Proses pengeringan daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.) 

 

 

5 

 Proses penghalusan daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.) 

 

 

6 

 

 

 

Proses pengayakan daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.)   

 

 

 

 

 

7 

 

 

Hasil simplisia daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.) 
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8 

 Proses penimbangan 

pembuatan ekstrak daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.) 

 

 

 

9 

 

 

Proses pengukuran 

volume etanol 70% 

 

 

 

10 

 

 

Proses pencampuran 

simplisia daun ciplukan 

(Physalis angulata L.) 

dengan etanol 70% 
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11 

 Penutupan dengan 

alumunium foil 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penyaringan 

ekstrak daun ciplukan 

 

 

 

13 

 

 

Proses pembuatan 

ekstrak kental daun 

ciplukan (Physalis 

angulata L.) 
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14 

 

 

Hasil ekstrak kental 

daun ciplukan (Physalis 

angulata L.)  yang 

diperoleh 

 

 

15 

  

  

 

 

 

 

 

Proses penimbangan 

media NA 

 

 

 

16 

 

 

Proses pembuatan media 

NA 
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17 

 

 

Proses sterilisasi alat 

bahan dan media 

 

18 

 
Persiapan alat dan bahan 

 

 

 

19 

 

 

Proses pembuatan 

suspense bakteri 
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20 

 

Persamaan suspense 

bakteri dengan mc 

farland 0,5 

 

 

21 

 Penimbangan 

konsentrasi 15% 

 

 

22 

 

 

 

 

Penimbangan 

konsentrasi 20% 

 

 

23 

 Penimbangan 

konsentrasi 25% 
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23 

 Pemindahan suspensi 

bakteri staphylococcus 

aureus ke cawan petri 

 

 

 

24 

 Pengecekkan suhu pada 

media NA 

 

 

 

25 

 

Pengukuran volume 

media NA 
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26 

 Penuangan media NA ke 

cawan petri 

 

 

 

27 

 Peletakkan konsentrasi 

pada cawan petri 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 

 Proses inkubasi bakteri 

S. aureus 
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29 

 Pengukuran zona 

hambat pada setiap 

variasi konsetrasi 

ekstrak daun ciplukan 

 

 

30 

 Pengukuran zona 

hambat pada kontrol 

positif 

 

 

31 

 Hasil kontrol negatif 

tidak terbentuk zona 

hambat 
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Lampiran 3. Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 4. Hasil Uji Statistik 

A. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Tests of Normalityc 

 

konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

zona bening 15 .243 5 .200* .894 5 .377 

20 .246 5 .200* .956 5 .777 

25 .212 5 .200* .895 5 .384 

k+ .197 5 .200* .943 5 .685 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

c. zona bening is constant when konsentrasi = k-. It has been omitted. 

 

B. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

 
 

 

 

 

C. Hasil Uji Mann Whitney 

 


